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Abstrak
Kepemimpinan Transformasionalmerupakan modelkepemimpinan yang dijalankan

dengan memberinilaipositiflebih sehingga mampu membangkitkan motivasidalam diri
pengikutnyadanmenghasilkankinerjayangmelebihiharapan.Penelitianinidirancanguntuk
mengetahuidanmendeskripsikan:(1)PeranKepalaSekolahmelaluidimensikepemimpinan
transformasionaldalam membangunbudayasekolahdiSD YIMIFullDaySchoolGresik,(2)
Kontribusibudayasekolahdalam pembangunankaraktersiswadiSDYIMIFullDaySchoolGresik.
Penelitianinimenggunakanpendekatankualitatifmetodedeskriptifdenganrancanganpenelitian
studikasus.Teknikpengumpulandatamenggunakanobservasipartisipanpasif,wawancara,dan
studidokumentasi.Sedangkan,analisisdatadilakukandengancarakondensasidata,penyajian
data,danverifikasidata.Ujikeabsahandatamenggunakanujikredibilitas,ujidependabilitas,uji
transferbilitas,danujikonfirmabilitas.

Hasilpenelitianinimenemukanbahwa(1)kepemimpinantransformasionaldijalankan
KepalaSekolahdenganmenerapkan4dimensiyaitudimensipengaruhideal,dimensimotivasi
menginspirasi,dimensirangsanganintelektualdandimensipertimbanganyangdiadaptasi.Pada
dimensipengaruh ideal,kepala sekolah menggambarkan sosok yang kharismatik dengan
ditunjukkanmelaluiperilakuyangmenjalankanbeberapaprogram dalam rangkamembangun
budayasekolah.Padadimensimotivasimenginspirasi,kepalasekolahmemberikanmotivasi
secararutinkepadaguru-gurumelaluikegiatanpengarahan.Padadimensirangsanganintelektual,
kepalasekolahmembudayakancaraberpikiryangkreatifinovatifkepadagurudansiswayaitu
melaluisistem studikasus-problem solvingdanprogram EnvironmentLearning.Padadimensi
pertimbangan yang diadaptasikepala sekolah mengikutsertakan guru-guru pada kegiatan
pelatihan.(2)Program-program yangdijalankankepalasekolahdifungsikanuntukmembangun
budaya.Karakteryangdiwujudkanmelaluiprogram-program tersebutantaralainsikapImandan
TaqwakepadaTuhanYangMahaEsa,disiplin,mandiri,berintegritas,kesopanan,kerjasama,
gemar membaca,pedulidan tanggungjawab,berwawasan luas,saling menghargaidan
berbudaya.

KataKunci:KepemimpinanTransformasional,KepalaSekolah,danBudayaSekolah

Asbtract

Transformationalleadershipisamodelofleadershipthatiscarriedoutbygivingmore
positivevaluestoarousemotivationinfollowersthenfollowerswillproduceperformancethat
exceedsexpectations.Thisstudyaimstoknow anddescribe:(1)TheRoleofthePrincipal
throughthetransformationalleadershipdimensioninabuildingschoolcultureinSDYIMIFullDay
SchoolGresik,(2)ThecontributionofschoolcultureindevelopingcharacterofstudentsinSD
YIMIFullDaySchoolGresik.Thisstudyusesaqualitativeapproachwith acasestudyresearch
design.Datacollectiontechniquesusingpassiveparticipantobservation,depthinterviews,and
documentationstudies.Thedataanalysisisdonebydatacondensation,datapresentation,and
dataverification.Totestthevalidityofthedatatheresearcherusescredibility,dependability,
transferability,andconfirmability.

Theconclutionofthisstudyinclude(1)transformationalleadershipiscarriedoutbythe
Principalwithapplyingfourdimensions,thereare dimensionofidealizedinfluence,inspirational
motivation,intellectualstimulationandindividualconsideration.Inthedimensionofidealized
influence,theprincipalportraysacharismaticfigurebyshowinghisbehaviorthatrunsseveral
programs tobuildschoolculture.Inthedimensionofinspirationalmotivation,theprincipal
providesroutinemotivationtoteachers.Inthedimensionofintellectualstimulation,theprincipal
cultivatesinnovativecreativewaysofthinkingtoteachersandstudentswiththesystem namely
problem-solvingstudiesandtheEnvironmentLearningprogram.Inthedimensionsofindividual
considerationsthatwereadaptedbytheprincipalinvolvedteachersinthetrainingactivities.(2)
Programsthatrunbyprincipalfunctiontobuildculture.Thecharactersthatarerealizedthrough
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theseprogramsincludetheattitudeofFaithandTaqwatoGod,discipline,independent,integrity,
courtesy,cooperation,fondofreading,caringandresponsibility,broad-minded,mutualrespect
andcultured.

Keywords:TransformationalLeadership,Principal,andSchoolCulture
PENDAHULUAN

Sekolah membutuhkan seorang kepala

sekolah yang memiliki kemampuan untuk

memimpin dan mengelola seluruh elemen di

dalamnya,karenakepalasekolahmerupakankunci

darikeberhasilansuatusekolah.PeraturanMenteri

Pendidikan dan Kebudayaan No 6 Tahun 2018,

menegaskan bahwasannya dalam mencapai

keberhasilansuatusekolah,kepalasekolahharus

menjalankan tiga tugas pokok yaitu manajerial,

pengembangankewirausahaansertasupervisi.

Melaluifungsimanajerial,seorang kepala

sekolahdituntutuntukmampudanhandaldalam

mengelola seluruh aktivitas dalam lingkungan

sekolahyangdipimpinnya,yangberartikegiatan

apapun dalam sekolah baik kegiatan belajar-

mengajar maupun implementasi program lain

diluar kegiatan belajar mengajar harus dapat

dikeloladenganbaikolehkepalasekolahtujuannya

adalah agar dapatmenciptakan sekolah yang

berkualitas.

Namun, permasalahan yang terjadi

mengindikasikan kepala sekolah masih belum

mampu menjalankan fungsimanajerialdengan

maksimalyaitumasihadanyakepalasekolahdi

Indonesia yang tidak mengetahui bagaimana

menjalankanwewenanguntukmengelolasekolah

yang dipimpin dan takut untuk melakukan

perubahan Chan & Sam (Sofo dkk,2012:504).

Melalui penelitian yang dilakukan Silfianti

(2013:222) ditemukan fenomena yang

menunjukkan masih kurangnya kemampuan

kepalasekolahdalam menciptakansekolahyang

efektifdiIndonesia.Pertama,

kepala sekolah kurang mampu menciptakan

budaya sekolah yang kondusif. Hal tersebut

diamatidariharmonisasihubunganstakeholders

yangkurangbaik.Kedua,kepalasekolahkurang

mampu melibatkan guru dan komite sekolah

dalam membuatkeputusankarenadirasakepala

sekolah yang lebih berhak dalam mengambil

keputusan disekolah.Ketiga,kepala sekolah

kurang mampu dalam mengembangkan potensi

gurusertakurangmemberikanarahankhususnya

dalam menyusundanmengembangkanRencana

PelaksanaanPembelajaran(RPP).

Permasalahan-permasalahantersebutakan

menyebabkan sekolah menjadi tidak efisien

sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan.

Pendidikan yang seharusnya semakin maju,

dengan sikap kepala sekolah yang takut

melakukanperubahandantakutdalam mengambil

tindakanakanmenyebabkansekolahmengalami

kesulitan untuk berkembang. Oleh sebab itu,

sekolah membutuhkan seorang pemimpin yang

mampu melakukan perubahan namun tetap

memegangteguhnilai-nilaikepribadian.Pemimpin

yangmampumengembangkanbudayapositifdi

sekolah,menjaditeladanbagiparawargasekolah,

mampu melakukan interaksisosial,komunikasi,

selalu bersikap ramah,memegang teguh etika,

menghormati sesama, disiplin, tegas dalam

mengambilkeputusanakanmeninggalkankesan

yangmendalam bagiseluruhstafdansiswa.Nilai-

nilaiyangditinggalkaninilahyangakanditeruskan

dandibiasakanolehparastafdansiswadisekolah

(Nadur,2017:49).

Kepemimpinan ini disebut sebagai

kepemimpinan transformasional.Kepemimpinan

ini memiliki pengaruh yang besar, mampu

menggerakkanpengikutuntukmencapailebihdari

apa yang dicita-citakan para pengikutnya

(Northouse,2017:175).

Model kepemimpinan transformasional

dianggap akan mempermudah usaha kepala

sekolah dalam melakukan percepatan guru-guru

dalam meningkatkan kualitas diri,merumuskan

visibersama,menghargainilaidanbudayasekolah,

dan memacu siswa-siswa untuk meningkatkan

prestasi. Sehingga kepemimpinan

transformasionaldianggapcocokuntukditerapkan

seorang kepala sekolah dalam menghadapiera

industri4.0 yang mengharuskan setiap individu

melakukanperubahandanperkembangansebagai

bentengagardapatterusaktifdandibutuhkanoleh

lingkungan.

Kepemimpinan ini dianggap mampu

menciptakan budaya sekolah yang efektifdan

mencetakprestasibaikbagisiswamaupungurudi

sekolah.Modelkepemimpinan transformasional

sangatlahcocokuntukditerapkankepalasekolah

diIndonesia,sebab kepemimpinaniniberupaya

mengembangkan suatu lembaga pendidikan

menjadi lebih baik, model kepemimpinan ini

mampumentransformasikannilai-nilaiyangdapat

meningkatkankompetensiwargasekolahyanglain

untuk diajak bersama-sama mewujudkan tujuan
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sekolah.Kepemimpinaninimampumenciptakan

budaya yang dapatmenjadikan warga sekolah

merasanyamandanamansehinggaakansangat

mudahdalam mencapaicita-citayangdiinginkan.

Berdasarkan latarbelakang diatas,maka

fokusdalam penelitianiniadalahsebagaiberikut:

1. Peran Kepala Sekolah melalui dimensi

kepemimpinan transformasional dalam

membangunbudayasekolahdiSD YIMIFull

DaySchoolGresik

2. Kontribusi budaya sekolah dalam

pembangunankaraktersiswadiSDYIMIFull

DaySchoolGresik

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan

kualitatif yaitu suatu pendekatan yang

menekankan pada kajian interpretasi tanpa

menggunakan perhitungan statistik.Pendekatan

kualitatif pada penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikandanmenganalisasegalahalyang

terjadibaikfenomena,peristiwa,aktivitassosial,

sikapkepercayaan,ataupemikiranorangsecara

individumaupunkelompok.

Penelitian ini dilaksanakan dengan

memperhatikanlangkah-langkahdalam peneitian

kualitatif,antaralain(1)langkahpersiapan,yaitu

menyusun rancangan penelitian yang akan

dilakukan,menentukan dimana lokasipenelitian

danmenyelesaikanurusanperizinanpenelitian.(2)

langkah kedua adalah penelitian dilapangan,

dalam tahapinipenelititurundanmenjajagilokasi

penelitian, menilai bagaimana keadaan yang

sedang terjadi, dan memilih informan dan

menyikapiinstrumen penelitian.Pada tahap ini

penelitijugaakanmelakukanpengumpulandata

yaknimelaluiobservasi,wawancara dan studi

dokumentasi.

Rancangan penelitian menggunakan desain

studikasus,Yin(Yona,2006:76)mengemukakan

bahwastudikasusmerupakanmetodepenelitian

yangmenggalitentangfenomenayangterjadidan

fokuspadareallifecontext,ketikaterdapatGap

antarafenomenadengankonteksyangadaatau

ketika menggunakan beberapa sumber bukti

(multiplesourceevidence).

Melaluidesain studikasus,penelitian ini

dilaksanakandiSD YIMIFullDaySchoolGresik

yangterletakdiJalanRayaK.HAgusSalim No.37

Gresik,JawaTimur.Penelitihadirsecaralangsung

dilokasipenelitiandengantujuanuntukmelakukan

wawancara dengan objek penelitian (kepala

sekolah,guru,wakilbidang,siswadanorangtua).

Objekpenelitiantersebutadalahsebagaisumber

primerdalam penggaliandata.Sedangkansumber

datasekunderdidapatmelaluidokumen,catatan

lapangansertalamanwebsiteresmisekolah.

Teknikpengumpulandatapadapenelitianini

menggunakan teknikwawancara,observasi,dan

studidokumentasi.Sedangkandalam analisisdata

melalui kondensasi data,penyajian data dan

penarikankesimpulan/verifikasi(Miles,Huberman

(Zulfajri,2018:72).SedangkanMenurutSugiyono

(2016:366)ujikeabsahan data kualitatifdapat

dilakukandenganujikredibilitas,ujitransferabilitas,

ujidependabilitasdanujikonfirmabilitas.

HASILDANPEMBAHASAN

HasiltemuanpenelitiandiSDYIMIFullDay

SchoolGresikberdasarkanduafokuspenelitian,(1)

Peran Kepemimpinan TransformasionalKepala

Sekolahdalam MembangunBudayaSekolah,(2)

KontribusiBudaya Sekolah dalam Membangun

KarakterSiswayaitu:

A. Peran Kepala Sekolah Melalui Dimensi

Kepemimpinan Transformasional Dalam

MembangunBudayaSekolah

Mulyasa (2013:20) menyebutkan bahwa

indikatorkepalasekolahyangefektifsalahsatunya

ditunjukkan melalui sikap terbuka dengan

menerima pendapatorang lain dan mengambil

setiap keputusan melaluicara yang partisipatif.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

dengankepalasekolahdanpersonelsekolahyang

lain menunjukkan hasilbahwa kepala sekolah

menggambarkanindikatoryangdikemukakanoleh

Mulyasayaitumengambilkeputusandengancara

yangpartisipatifyangditunjukkankepalasekolah

dengan melibatkan stakeholders dalam

penyusunan visi,misi,tujuan serta program-

program sekolah. Sedangkan sikap terbuka

terhadappendapatoranglainditunjukkankepala

sekolahmemberikanstakeholderssebuahruang

untukdapatmenyampaikanpendapatbaikdalam

segi konten, maksud maupun bahasa yang

digunakan. Perilaku tersebut mencerminkan

dimensi pengaruh ideal dalam kepemimpinan

transformasional.

Bahar&Muhith(Ilmi,2018:38)mengatakan

bahwa melalui motivasi yang menginspirasi,

seorang pemimpin mampu menciptakan sistem

organisasipendidikan yang dapatmemberikan

dorongan atau motivasi. Kepala sekolah

menunjukkan perilaku yang menggambarkan

dimensimotivasiyangmenginspirasiolehBahar&
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Muhith yaitu kepala sekolah secara rutin

memberikan pengarahan dan informasikepada

guru-gurusebelum kegiatanpembelajarandimulai.

Berdasarkanhasilwawancaradenganguru-guru,

menunjukkanhasilbahwakepalasekolahselalu

menyelipkan motivasi pada setiap kegiatan

pengarahan yang dilakukan sebelum kegiatan

pembelajarandanmenerapkankegiatanevaluasi

setelah berakhirnya kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasilwawancara,evaluasitersebut

bertujuan untuk mengetahui dan membantu

memecahkan setiap permasalahan yang dialami

guru. Perilaku yang demikian menunjukkan

indikatorkepala sekolah yang efektifmenurut

Mulyasa (2013:20)bahwa kepala sekolah yang

efektifsalahsatunyaditunjukkanmelaluikegiatan

membuatforum yangmembahastopik-topikyang

memerlukanperhatiandanmemberikanbimbingan

maupunarahankepadagurudalam memecahkan

setiappermasalahanyangdialami.

KepalaSDYIMIFullDaySchoolGresikjuga

menunjukkan perilaku yang menggambarkan

dimensirangsanganintelektual.Berdasarkanhasil

wawancara dan observasi, perilaku tersebut

ditunjukkan kepala sekolah dengan melakukan

evaluasipadaakhirpembelajaranmelaluimetode

studi kasus-problem solving. Melalui metode

tersebutkepalasekolah berupayameningkatkan

caraberpikirguru-gurudenganberdiskusibersama

stakeholders untuk melihat dan menganalisa

masalah yang dialamidan mencarisolusinya.

Melaluikegiatan ini,kepala sekolah berusaha

menstimuli anggotanya agar mampu

menyelesaikan masalah dengan tepat dan

memilikicara pandang yang lebih luas dalam

mengambilkeputusan.Perilaku kepala sekolah

sesuaidengan hasilpenelitian yang dilakukan

Moolenaar,Daly&Sleegers(Bolthouse,2013:16)

yang menunjukkan hasil bahwa stimulasi

intelektual mengajak guru untuk berinvestasi

dalam perubahan, pengambilan risiko dan

pengetahuanbaru,sehinggaakanmengarahpada

kinerja yang lebih baik.Metode studikasus-

problem solvingdipandangkepalasekolahsebagai

metodeyangmengarahkanguruuntukmencapai

hasil kinerja yang lebih baik. Selain upaya

meningkatkancaraberpikirguru,kepalasekolah

jugaberupayameningkatkancaraberpikirsiswa.

Berdasarkan hasil wawancara dan studi

dokumentasi,kepalasekolahmenjalankansebuah

program pembelajaran yang bertujuan

meningkatkancaraberpikirsiswayangberbasis

pembelajaran kontekstual yaitu Program

EnvironmentLearning.

Dimensipertimbangan yang diadaptasi

telah dimilikiKepala SD YIMIFullDay School

Gresik. Berdasarkan hasil wawancara

menunjukkan bahwa kepala sekolah berupaya

meningkatkan profesionalitas guru-guru dengan

mengikutsertakan guru-guru pada kegiatan

pelatihan.Pelatihan yang lakukan berasaldari

pihakeksternalsepertipemerintahataudinasdan

secara internal seperti yayasan dan juga

mengadakanpelatihansendiri.Kegiatanpelatihan

dipandang kepala sekolah sebagai solusi

pengembangan profesionalisme guru yang

dilakukan berdasarkan hasilneed assessment

yaitu menyesuaikan guru manakah yang

membutuhkanpelatihantersebut.Perilakukepala

sekolah yang demikian sesuai dengan hasil

penelitian yang dilakukan Ruslan (2013) yang

menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan

transformasional dapat ditunjukkan melalui

profesionalisme guru yang diwujudkan melalui

aktivitas guru yang intens dalam mengikuti

pelatihan-pelatihan.

B. KontribusiBudayaSekolahdalam Membangun

KarakterSiswa

SDYIMIFullDaySchoolGresikmerupakan

sekolah yang memilikiprogram-program yang

berbeda dengan sekolah kovensional lainnya.

MelaluiMottoyangdiusungyaituOkeAgamanya

TopPendidikannyadapatdiinterpretasikanbahwa

sekolahinimengunggulkanbasicagamadanjuga

akademik.Berdasarkan hasilanalisistemuan di

lapangan menunjukkan bahwa dalam upaya

memberikan wujud nyata sekolah yang

mengunggulkanagama,SD YIMIFullDaySchool

Gresik berusaha membangun dan

mempertahankan budaya agamis melalui

pembiasaan-pembiasaan dan pendampingan.

Demikianmenunjukkanhasilyangselarasdengan

pendapatRois(2017:31)bahwaketikaperilakudi

sekolah secara terus menerus dilakukan maka

dapatdikatakan bahwa Culture is learned atau

budayaitudipelajari.SecaranyataSDYIMIFullDay

SchoolGresikmenunjukkanhaltersebutdengan

program-program yang diwujudkan melalui

pembiasaan dan pendampingan baik dariguru

ketika disekolah dan juga orangtua ketika di

rumah.Program-program yang diterapkandiSD

YIMIFullDay SchoolGresik difungsikan untuk

membangunbudayasekolahyangefektif.Budaya
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tersebutantaralain:(1)BudayaSholatBerjama’ah

(2)Program TahfidzAlQur’an(3)Program Siswa

Terpuji(4) Program EnvironmentLearning (5)

Artifak. Penjelasan kontribusibudaya terhadap

karaktersiswadijabarkansebagaiberikut.

BudayaSholatBerjama’ahmerupakansalah

satubudayayangditerapkandiSDYIMIFullDay

School Gresik. Melalui hasil wawancara dan

observasi, budaya sholat berjama’ah telah

dilakukan dengan sangatbaik disekolah yang

ditunjukkan dengan pelaksanaannya yang rutin

setiap hariyaitu tepatnya pada shalatdhuha,

shalatdhuhurdan shalatashar.Melaluihasil

wawancara dan observasi, menunjukkan

bahwasanya kegiatan inimengandung nilai-nilai

karaktersepertisikap Iman dan TaqwaKepada

Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, mandiri,

berintegritas,kesopanansertakerjasama.

BudayaTahfidzQur’anmerupakansalah

satubudayayangmenjadikhasdiSDYIMIFullDay

SchoolGresik.Berdasarkanhasilwawancaradan

observasimenunjukkan bahwa budaya Tahfidz

Qur’an telah terlaksana dengan baik yang

ditunjukkan dengan konsistensi pelaksanaan

program inidanditunjang denganbukuhafalan

catatanprestasiharianyangfungsinyamerekam

riwayathafalansiswa.BudayaTahfidzQur’anyang

mengajarkan bagaimana membaca dan

menghafalkan Al Qur’an menunjukkan bahwa

budayainiberkontribusidalam menanamkansikap

gemarmembacakepadasiswa.Budayainiselaras

denganfungsipendidikankaraktermenurutPala

(2011:26)yangmengemukakanbahwapendidikan

karaktermemilikifungsisalah satunya adalah

memberikan bantuan kepada siswa untuk

mengembangkankualitasdiri.

SD YIMI Full Day School Gresik

menunjukkan buktibahwa memilikikomitmen

yang kuat dalam upaya membangun karakter

siswa.Dimanasekolahmembentukprogram yang

melibatkan orangtua siswa untuk berkolaborasi

dalam membentuk anak berkepribadian mulia.

Sekolah memandang bahwa budaya yang

diterapkandisekolahtidakakanberjalanmaksimal

apabilatidakditerapkanpuladirumah.Program ini

memilikilima fokuskegiatan,yaitu (1)Gerakan

sholatshubuhberjama’ah(2)Sholat5waktu(3)

TadarusAlQur’an (4)Berbusanamuslim yang

sopan (5)Senyum,salam,sapa,santun dalam

berbicaradanberperilaku.Limakegiatantersebut

diwajibkankepadasiswadirumah.Program Siswa

Terpujidiwujudkandalam sebuahbukupedoman.

Kegiatan inimembangun karaktersiswa yaitu

memilikisikap Iman dan Taqwa Kepada Tuhan

Yang Maha Esa,disiplin,mandiri,berintegritas,

sikapgemarmembaca,sikapsopansantun.

SD YIMIFullDay SchoolGresik juga

memilikisebuahprogram yangdijadikanbudaya.

Program tersebutadalah EnvironmentLearning

(EL). program EL diadakan sekolah sebagai

pembelajaran yang berbasis lingkungan yaitu

denganmempelajaraiasalusul,carapembuatan

atau juga fungsisuatu tempat.Rois (2017:31)

bahwa salah satu karakteristik budaya yaitu

Culture is socially shared atau Budaya secara

sosialditurunkan.Maksud darikarakteristik ini

adalahbudayaberasaldariperwujudannilai-nilai

dan kebiasaan yang dianut oleh generasi

sebelumnya akan terus menerus dianut oleh

generasiberikutnya.melaluikegiatan EL dapat

membangun karakter siswa yang peduli dan

bertanggungjawab, beretika, menguasai

pengetahuan, disiplin, solidaritas, saling

menghargaidanberbudaya.

Selaindariberbagaikegiatan,artifakjuga

mendukungdalam pengembanganbudayasekolah.

Kotter dan Heskett (Komariah, 2016:104)

mengatakan bahwa sekolah biasanya memiliki

unsur-unsurartifak yang dapatdiamatiseperti

arsitektur,tataruang,simbol,logo,slogan,cara

berpakaian dan sebagainya. Setiap sekolah

tentunya memiliki logo sekolah,motto,serta

seragam yang dapat mencerminkan visimisi

sekolah.Artifak merupakan bagian yang dapat

diamati secara langsung dengan lingkungan

sekolah.Berdasarkan hasilobservasidan studi

dokumentasiSD YIMIFullDay SchoolGresik,

memilikiberbagaiartifakyangadadisekolahguna

menunjangterbangunnyabudayasekolah.Artifak

tersebutantara lain:Pintu gerbang dan pagar

sekolah,gedungsekolah,tempatwudhu,mushola,

perpustakaan,kantinsekolah,ttalasekaryasiswa

danposter.Demikiandapatmenunjukkanbahwa

SDYIMIFullDaySchoolGresikmemilikiberagam

artifak,halinisesuaidenganyangdikemukakan

KotterdanHeskett(Komariah,2016:104)bahwa

salahsatuyangmenunjukkanadanyabudayadi

sekolahadalahmelaluiartifakdidalamnya.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasilpembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya,maka dapat

disimpulkansebagaiberikut:

1. Peran Kepala Sekolah melalui dimensi
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kepemimpinan transformasional dalam

membangun budaya sekolah dapat

ditunjukkansebagaiberikut.

a.DimensiPengaruhIdealditunjukkandengan

beberapa tindakan seperti: melibatkan

stakeholders dalam penyusunan visi,misi

serta tujuan sekolah, mensosialisasikan

draftvisi,misisertatujuansekolahkepada

seluruh personel sekolah. Berkomitmen

dalam menjalankan misi yang dapat

diwujudkan melalui program-program

sekolahdenganpelaksanaanyangkonsisten

sehinggadapatmembangunsebuahbudaya

dalam sekolah.SelainitudimensiPengaruh

Ideal juga diwujudkan melalui artifak

sekolahyangmenunjukkankomitmendalam

upayamencapaivisimisisepertipostervisi

misitujuansekolah.DimensiPengaruhIdeal

juga ditunjukkan melaluipemimpin yang

kharismatik.

b.PerandimensiMotivasiyangMenginspirasi

ditunjukkan melalui pemberian motivasi

kepala sekolah kepada karyawannya,

mendelegasikan wewenangnya kepada

wakil-wakil yang dipilih sebagai wujud

kepercayaan kepala sekolah terhadap

kemampuankaryawannya,dandiwujudkan

melalui perilaku yang menginspirasi

sehinggadapatditeladanikaryawannya.

c.Peran dimensi Rangsangan Intelektual

kepala sekolah dalam kepemimpinan

transformasional ditunjukkan melalui

kegiatan yang mengasah kreativitas bagi

guru maupun siswa, seperti evaluasi

kegiatan pembelajaran bagi guru, dan

pembelajaran kontekstual bagi siswa.

Dimensi Rangsangan Intelektual juga

diwujudkanmelaluisaranaprasaranayang

meningkatkan cara berpikir siswa untuk

lebihkreatifdaninovatif.

d.Peran dimensi Pertimbangan yang

Diadaptasi ditunjukkan melalui tindakan

mengikutsertakan guru-guru pada

pelatihan/workshop/penataran yang dapat

meningkatkanprofesionalismeguru.Selain

mengikutsertakan dapat juga dilakukan

denganmengadakansecararutinpelatihan-

pelatihan internalkepada guru-guru yang

didasarkanpadakebutuhangurusehingga

potensidan kemampuan guru akan terus

meningkat.

2. Budaya sekolah dapat dibentuk melalui

program-program sekolahdenganarahandari

kepalasekolahsebagaipemimpintertinggidi

lingkup sekolah. Program-program sekolah

yang telah ada diimplementasikan secara

konsisten sehingga menciptakan sebuah

budayadalam sekolah.Budayayangterbentuk

melaluiimplementasiprogram sekolah akan

berkontribusi dalam membangun karakter

siswa.

Saran

Berdasarkan hasiltemuan penelitian yang

diperoleh,maka penelitimengajukan beberapa

saran terkait hasil penelitian yang telah

dilaksanakan,saran tersebutdiharapakan dapat

menjadimasukan,khususnyabagisekolahyang

dijadikan tempatpenelitian (SD YIMIFullDay

SchoolGresik)danpihaklainyangberkepentingan

untukdapatditindaklanjuti.Adapunsaranyang

penelitiajukanditujukanbagi:

1. KepalaSekolah

Kepala Sekolah diharapkan dapat terus

mempertahankanbudayasekolahyangtelah

berkembangdenganbaikdanmemaksimalkan

kepemimpinan dalam mengembangkan nilai-

nilaibudayasekolahsebagairohyangmelekat

pada dirisiswa.Kepala sekolah hendaknya

memberikan arahan kepada guru untuk

memaksimalkan pemanfaatan fasilitas

sekolah sepertilaboratorium IPA agartidak

hanya digunakan sebagaipenyimpanan alat

peraga.Selainitu,KepalaSekolahhendaknya

membentuksatuanpetugasintegritassiswa

untukmenanggulangimasalahkerapiansiswa.

2. Guru

Guruhendaknyamemaksimalkanpenggunaan

laboratorim IPA sehingga membangun

semangatsiswakarenasiswalebihantusias

dan bersemangat apabila melaksanakan

kegiatanpembelajarandengansuasanadiluar

kelas.Selainitu,peningkatankreativitasdan

inovasidisarankanpenelitiuntukdiwujudkan

guru melaluiprojectberupa kreasiberbasis

peluang sesuaidengan bakatminatsiswa.

Seperti hobi melukis, dibimbing untuk

membuatlukisanyangtidakpadaumumnya

yaitudimediaselainbukugambar.

3. KepalaSekolahlain

Melaluihasilpenelitianyangdilakukanpeneliti,

menunjukkan bahwa kepala sekolah

membangunbudayasekolahmelaluiprogram-

program sekolah yang dijalankan dengan

konsistensi tinggi. Peneliti menyarankan
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kepada kepala sekolah lain untuk

mengembangkan program-program dengan

mengacu pada program yang telah

dilaksanakan kepala sekolah tempatpeneliti

melakukan penelitian namun disesuaikan

dengankonteksdanlatarsekolah.

4. PenelitiLain

Penelitimenyarankanbagipenelitilainuntuk

melakukan penelitian yang belum dijangkau

secarakomprehensifolehpenelitiyaitupada

dimensi Individual Consideration dengan

menggali lebih dalam seputar

pelatihan/workshop yang diberikan kepada

guruapakahmemberidampakyangsignifikan

dalam membangunkaraktersiswa.
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